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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Kelapa merupakan salah satu tumbuhan spesial yang tumbuh di wilayah tropis. 

Pada wilayah tropis, kelapa dapat tumbuh dengan baik serta optimal karena syarat 

lingkungannya sangat cocok untuk tumbuh serta berkembangnya tumbuhan tersebut. 

Tanaman kelapa mempunyai banyak manfaat serta banyak produk unggulan ekspor 

yang didapatkan asal tumbuhan tersebut. tiga bentuk yang paling penting dari konsumsi 

butir kelapa adalah kelapa segar, minyak kelapa dan  kelapa kering. 

Indonesia merupakan negara tropis yang mempunyai banyak pulau dan 

merupakan negara penghasil kelapa primer di dunia. Hampir semua provinsi di 

Indonesia dapat dijumpai tanaman kelapa yang pengusahaannya berupa perkebunan 

warga . Kebutuhan minyak kelapa global sebanyak 2,18 juta ton pertahun di 2014. 

Pangsa minyak kelapa Indonesia di pasar internasional terbesar kedua setelah 

Philippina ( Sukmaya, 2017 ). 

Saat ini hasil perkebunan di Indonesia banyak diminati oleh negara lain, sebab 

kualitas asal hasil perkebunannya yang baik. Terdapat beberapa sektor pertanian yang 

potensial di Indonesia, salah satu sektor pertanian yang potensial dibidang perkebunan 

yaitu kelapa. Kelapa menjadi salah satu komoditas perkebunan andalan memegang 

peran krusial perekonomian nasional, khususnya buat petani.  

 Kelapa juga merupakan komoditas yang penting bagi rakyat Indonesia dan 

dapat menjadi penggerak ekonomi rakyat. Hal ini dapat dilihat dari luas lahan dan hasil 

produksi pada Tabel 1.1. 

 

Tabel 1.1. Luas lahan dan produksi kelapa berdasarkan perkebunan rakyat, perkebunan 

Negara, dan perkebunan swasta di Indonesia tahun 2017 

 
No Jenis 

Perkebunan 

Luas Lahan (Ha) Persen 

(%) 

Produksi 

(Ton) 

Persen 

(%) 



 

 

 

1. Perkebunan 

Rakyat 

3.507.764 98,98 2.839.426 98,98 

2. Perkebunan 

Negara 

3.874 0,10 2.584 0,09 

3. Perkebunan 

Swasta 

32.755 0,92 29.271 1,02 

Total 3.544.393  2.871.280  

Sumber: Direktorat Jenderal Perkebunan, 2017 

 

Dapat dilihat pada Tabel 1.1 bahwa jenis perkebunan rakyat memiliki lahan 

lebih luas dibandingkan dengan jenis perkebunan negara maupun perkebunan swasta 

dengan luas 3.507.764 hektar atau sekitar 98,98% dari keseluruhan luas lahan kelapa 

dan jumlah produksi kelapa juga lebih banyak jenis perkebunan rakyat dibandingkan 

dengan perkebunan negara dan perkebunan swasta dengan jumlah produksi sebesar 

2.839.426 ton atau sekitar 98,89% dari seluruh hasil produksi kelapa. 

Provinsi Sumatera Selatan selama tahun 2017, karet, kelapa sawit, kopi, dan  

kelapa merupakan komoditas yang berproduksi secara signifikan dibandingkan 

komoditas perkebunan lainnya. Produksi komoditas ini berturut-turut mencapai 1,26 

juta ton, 400.790,09 ton, 249.377,66 ton, dan  66.467,98 ton. pada tahun 2017, sebagian 

besar  penghasilan kelapa di Sumatera Selatan terletak di wilayah Kabupaten Musi 

Banyuasin dengan luas 4.402 Ha dengan jumlah produksi sebesar 3.136 ton ( Badan 

Pusat Statistik, 2018 ). 

 Daerah Kecamatan Lalan, tanaman kelapa adalah penghasilan utama mereka 

sebagai petani. Luas lahan kelapa di Kecamatan Lalan ini adalah 2.746 Ha. Kecamatan 

Lalan ialah produsen primer kelapa di Kabupaten Musi Banyuasin dengan jumlah 

produksi 1.871 ton per tahunnya ( Dinas Perkebunan Kabupaten Banyuasin, 2018 ). 

Tanaman kelapa di Kecamatan Lalan ini adalah varietas dalam.  

Pada tahun 2020 harga kelapa mengalami penurunan dikarenakan turunnya 

permintaan exspor dari China dan Thailand. Desa Tri Mulya Agung termasuk salah 

satu desa yang terkena dampak dari turunnya harga kelapa.  

 Pada tahun 2018 atau sebelum turunnya harga kelapa dalam di Desa Tri Mulya 

Agung harga kelapa bisa mencapat Rp3.000 per butir. Sejak tahun 2019 harga kelapa 



 

 

 

menjadi rendah, hingga pada bulan Desember tahun 2020 harga kelapa dalam 

mencapai kisaran Rp2.650 per butir. Hal ini dapat mengurangi hasil pendapatan 

masyarakat di Desa Tri Mulya Agung yang sebagian besar merupakan petani kelapa. 

Hasil produksi kelapa akan dijual ke pedagang pengumpul, dan dikumpulkan lagi di 

Tanjung Api-api untuk dibawa ke pabrik dan diproses untuk diolah atau diekspor ke 

luar negeri. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk menganalisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi turunnya harga kelapa dalam di Desa Tri Mulya Agung Kecamatan 

Lalan, Kabupaten Musi Banyuasin. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Adakah pengaruh penurunan harga kelapa dalam terhadap pendapatan petani di 

Desa Tri Mulya Agung Kecamatan Lalan Kabupaten Musi Banyuasin? 

2. Apa saja yang dilakukan petani untuk mengatasi penurunan pendapatan dalam 

jangka pendek dan jangka panjang? 

3. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi turunnya pendapatan petani kelapa 

dalam di Desa Tri Mulya Agung Kecamatan Lalan Kabupaten Musi Banyuasin? 

 

1.3. Tujuan 

1. Menganalisis perbedaan pendapatan sebelum dan sesudah penurunan harga kelapa 

dalam di Desa Tri Mulya Agung Kecamatan Lalan Kabupaten Musi Banyuasin. 

2. Untuk mengidentifikasi usaha yang dilakukan untuk mengatasi penurunan 

pendapatan dalm jangka pendek dan jangka panjang. 

3. Menganalisis faktor yang mempengaruhi penurunan pendapatan petani kelapa di 

Desa Tri Mulya Agung Kecamatan Lalan Kabupaten Musi Banyuasin. 

 

1.4.   Kegunaan 

Kegunaan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Memberikan informasi mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi turunnya 

pendapatan petani kelapa. 



 

 

 

2. Memberikan pengalaman bagi penulis selama melaksanakan penelitian serta 

menambah wawasan dan pengetahuan dalam menganalisis suatu penelitian. 

3. Sebagai sumber informasi untuk pembaca dan peneliti lain yang akan melakukan 

penelitian serupa. 
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